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RINGKASAN

NANDA PRISTADYNA (164310039) mahasiswa Program Studi Budidaya Perairan
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Telah melaksanakan penelitian dengan judul
“PENGARUH PEMBERIAN KASCING DENGAN JUMLAH BERBEDA
TERHADAP KELULUSHIDUPAN DAN PERTUMBUHAN BENIH IKAN SELAIS
(Kryptoterus lais) YANG DIPELIHARA DALAM AIR PAYAU” dibimbing oleh
Bapak Dr. Ir. H. Agusnimar., M.Sc. Penelitian ini dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI)
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Pekanbaru. Penelitian dilakukan selama 14
hari dimulai pada bulan Agustus 2022. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian jumlah kascing yang berbeda terhadap pertumbuhan
benih ikan selais (Kryptopterus lais) yang dipelihara dalam air payau. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksprimen yang menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan (P0) Sebagai
Kontrol, (P1) Penambahan 5 gr Kascing, (P2) Penambahan 10 gr Kascing, (P3)
Penambahan 15 gr Kascing, (P4) Penambahan 20 gr Kascing. Benih ikan selais yang
digunakan dengan berat dan panjang rata-rata 0,094 gr/ekor dan 2,83 cm/ekor. Wadah
yang digunakan ialah toples plastik dengan ukuran 10 L sebanyak 15 toples. Hasil
penelitian menunjukan kelulushidupan benih ikan selais berkisar antara 90-96% yang
terbaik pada perlakuan. Pertumbuhan berat yang tertinggi ditemukan pada perlakuan P4
dengan berat 0,61 gr dan terendah P1 0,36 gr. Sedangkan pertumbuhan panjang tertinggi
pada P4 dengan panjang 1,61 cm dan yang terendah P1 dengan panjang 0,96 cm. Laju
pertumbuhan harian yang tertinggi pada perlakuan P4 sebesar 4,33% dan yang terendah
pada perlakuan P1 sebesar 2,59%. Hasil ujian Analisa variasi menunjukkan tidak ada
pengaruh pemberian kascing dengan jumlah berbeda terhadap kelulushidupan,
pertumbuhan berat dan panjang benih ikan selais (p < 0,50). Parameter kualitas air yaitu
suhu 26°-30° C, pH 6, Oksigen Terlarut (DO) 6,2-6,8 ppm dan Ammonia 0,83-4,69
mg/L.

Kata Kunci : Cacing Sutra, Ikan Selais, Kascing, Kelulushidupan, Pertumbuhan.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan selais (Kryptoterus lais) yang menjadi icon Kota Pekanbaru merupakan
jenis ikan yang cukup dikenal dibeberapa wilayah dalam Provinsi Riau (Rosyadi
dkk., 2009). Usaha budidaya ikan ini sedang dikembangkan untuk mencegah
punahnya jenis ikan tersebut akibat dari penangkapan nelayan yang berterusan.

Meskipun usaha domistifikasi ikan selais sudah berhasil dilakukan melalui
berbagi penelitian (Agusnimar dkk, 2003). Namun budidaya ikan ini belum
berkembang baik di masyarakat karena belum tersedianya benih ikan selais yang
berkualitas dan jumlah yang banyak.

Salah satu kendala yang dihadapi dalam meningkatkan jumlah benih ikan
selais dalam jumlah masal adalah tingginya tingkat kematian benih ikan selais
pada masa pendederan. Banyak faktor yang menjadi penentu keberhasilan
pembenihan ikan termasuk pembenihan ikan selais, salah satu di antaranya adalah
media budidaya.

Meningkatnya kematian benih ikan air tawar jika dipelihara dalam rentang
waktu yang relatif lama dalam air bersalinitas diduga disebabkan karena proses
osmoregulasi yang terjadi pada benih ikan tersebut dapat menurunkan daya tahan
tubuh ikan yang dipelihara karena terjadinya proses.

Untuk mengatasi hal tersebut maka benih ikan harus diberi pakan untuk
meningkatkan daya tahan tubuh dan adaptasi benih ikan yang dipelihara dalam
media bersalintas. Spesies ikan mampu beradaptasi pada media bersalinitas tinggi,
karena kemampuan osmoregulasinya cukup baik. Menurut Putra (2015) hal

tersebut dikarenakan ikan membutuhkan energi baik untuk mengatur keadaan



tubuh ikan, maupun untuk aktivitas fisik, tumbuh dan bereproduksi. Energi yang
dibutuhkan untuk kegiatan-kegiatan tersebut berasal dari makanan yang
dikonsumsi. Adanya fluktuasi dalam ketersedian makanan, kondisi perairan (suhu,
salinitas dan oksigen terlarut) dan kondisi ikan berpengaruh terhadap besarnya
energi yang dikonsumsi oleh seekor ikanh. Berdasarkan hal tersebut, apabila
cadangan energi tidak tersedia maka ikan menggunakan Sebagian besar energi
untuk mengatur keadaan tubuh agar dapat beradaptasi dengan perubhan salinitas
lingkungan, yang berakibat pada penurunan tingkat pergerakan ikan.

Cacing sutera (Tubifex sp) merupakan pakan alami yang cocok untuk larva
ikan Selais (K. lais). Menurut Hamron 2018 pakan alami yang dapat digunakan
untuk memenubi kebutuhan larva yaitu cacing sutera (Tubifex sp), karena disukai
benih ikan khususnya ikan air tawar. Namun pemberian cacing sutera dirasakan
tidak cukup untuk larva ikan air tawar yang dipelihara dalam air berkadar garam
tinggi, karena itu diperlukan pakan tambahan yang dapat dikonsumsi oleh larva
ikan selais, sehingga bisa memenuhi kebutuhan energi yang dibutuhkan untuk
mengimbangi keluarnya energi karena berlangsungnya proses osmoregulasi pada
larva ikan tersebut. Salah satu jenis pakan ikan yang dapat diberikan adalah
kascing dimana kascing merupakan salah satu pupuk organik yang diproduksi dari
media tempat hidup cacing. Kascing sendiri merupakan hasil dari proses
penguraian cacing tanah dan mikroorganisme tanah (Lokha et al., 2021).
Kandungan unsur hara yang terdapat pada kascing yaitu nitrogen 1,79%, kalium
1,79%, fosfat 0,85%, kalsium 30,52% dan karbon 27,13%. (Kementerian

Pertanian Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2018).



Bertitik tolak dari apa yang dikemukan di atas maka untuk meningkatkan

kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan selais yang dibudidaya dalam kadar

salinitas tinggi dengan pemberian kascing berbeda dilakukan penelitian dengan

judul : pengaruh pemberian kascing yang berbeda terhadap pertumbuhan benih

ikan selais (K. lais) yang dipelihara dalam air payau.

1.2. Rumusan Masalah

Alasan penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah :

Apakah ada pengaruh pemberian kascing dengan jumlah berbeda terhadap
kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan selais (K. lais) yang dipelihara
dalam air payau ?

Berapakah jumlah kascing yang optimal untuk kelulushidupan dan

pertumbuhan benih ikan selais (K. lais) yang dipelihara dalam air payau ?

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian perlu adanya pembatasan masalah agar dapat terarah dan

tidak menyimpang dari maksud yang telah ditetapkan. Batasan masalah atau

ruang linkup penelitian adalah :

1.

Hanya membahas pengaruh pemberian kascing dengan jumlah berbeda
terhadap pertumbuhan benih ikan selais (K. lais) yang dipelihara dalam air
payau.

Hanya membahas pengaruh kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan

selais (K. lais) yang dipelihara dalam air payau.



1.4.

1.5.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian kascing dengan jumlah berbeda
terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan selais (K. lais) yang
dipelihara dalam air payau.

Untuk mengetahui jumlah kascing yang optimal untuk kelulushidupan dan
pertumbuhan benih ikan selais (K. lais) yang dipelihara dalam air payau.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitain ini adalah :

Dapat memberikan informasi tentang pemberian kascing dengan jumlah
berbeda terhadap kelulushidupan pertumbuhan benih ikan selais (K. lais)
yang dipelihara dalam air payau

Dapat dijadikan rujukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

jumlah dalam mengembangkan benih ikan selais (K. lais).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kilasifikasi dan Morfologi Ikan Selais (Kryptopterus lais)

Menurut Saanin (1986) ikan selais dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Phylum : Chordata
Kelas : Pisces

Sub Kelas : Teleostei
Ordo : Ostariophysi

Sub Ordo : Siluroidea

Family : Siluridae
Genus : Cryptoterus
Species . Kryptoterus lais

Gambar 2.1. Ikan Selais (Kryptopterus lais)

Menurut Saanin (1986) dan Kottelat et al., (1993) ciri-ciri Kryptopterus
yaitu bentuk tubuh memanjang, pipih tegak, hidung mendatar. Potongan mulut
lonjong ke samping (oblique) tidak melebihi mata. Lubang hidung anterior
berbentuk tabung, lubang hidung posterior beberapa jarak dibelakangnya tetapi
sebelum pinggir depan mata. Pada bagian lateral dari lubang hidung anterior ada

sepasang sungut rahang atas. Sepasang sungut rahang bawah mencapai belakang



symphysis, umumnya pendek, rudimenter atau tetap dibutuhkan. Sirip dada
mempunyai spina osscus. Sirip perut kecil dengan 5 — 10 jari-jari. Sirip dubur
yang sangat panjang, bebas atau bersatu dengan sirip ekor yang bercabang dan
dalam. Mempunyai 8-17 jari-jari tulang penguat tutup insang, sisir sari insang
(15-17) cukup tipis dan panjang. Membran insang bebas satu sama lainnya dan
bebas dari isthmus.

Saanin (1986) menyatakan bahwa ciri—ciri ikan Selais ini adalah: tidak
bersisik, mulut tidak dapat disembulkan, sungut 2 pasang, sungut rahang atas
mencapai atau melewati pertengahan sirip dubur, sirip dada jauh lebih panjang
dari pada kepala, sirip punggung rudimeter atau tidak ada, garis rusuk jika ada
diatas sirip dada, ikan selais ini terdiri beberapa spesies seperti : kryptopterus,
sungut rahang atas mencapai pangkal sirip dada 10 — 11 tulang tambahan tutup
insang. Kryptopterus limpok, sungut rahang atas hampir mencapai ujung sirip
dubur dan penampang punggung cembung. Kryptopterus apongan, gigi pada
tulang mata bajak satu tumpuk dan tajam, sirip dada jauh lebih pendek dari pada
kepala. Kryptopterus micronema, tumpuk gigi pada tulang mata bajak bundar
hampir selebar tulang langit-langit dan sirip dada jauh lebih pendek dari kepala.
Kryptopterus hexapterus, tumpuk gigi pada tulang mata baja lurus, pendek,
bentuk ellip dan sirip dada lebih panjang dari pada sirip kepala. Kryptopterus

bicirrnis, sungut rahang atas mencapai sirip perut atau sirip dubur.

2.2. Habitat Ikan Selais (Kryptopterus lais)
Coffey dalam Pulungan (1985) bahwa jenis-jenis ikan family Siluridae pada
umumnya penghuni perairan sungai, anak-anak sungai maupun danau-danau

ukuran kecil (bekas aliran sungai) dan ikan ini juga bersembunyi disela-sela



tanaman air di tempat hivdupnya, ikan selais banyak ditemukan dialiran sungai
dan anak sungai yang airnya jernih dan dasrnya berpasir campur batu-batuan
ukuran kecil,dan ikan ini suka hidup pada sela-sela tanaman air.

Rosyadi et al., (2009) menyatakan bahwa habitat asli ikan selais adalah
perairan tawar, ikan selais hidup di lapisan bawah perairan sungai dan danau serta
memakan ikan-ikan kecil. lkan selais termasuk family Siluridae yang memiliki
profil perut mendatar dan mulut superior, ikan ini umumnya merupakan penghuni
dasar perairan dan pemangsa ikan-ikan kecil, sehingga dikenal sebagai ikan
predator.

Air merupakan media kelangsungan hidup ikan selais. lkan selais
merupakan ikan yang termasuk ordo Ostariophysi yang hidup di air tawar dan
menyenangi hidup di dasar perairan dan hidup secara bergerombol. Susanto
(1991) mengemukakan bahwa yang termasuk kedalam ordo Ostariophysi
merupakan jenis ikan yangj memiliki gerakan gesit atau lincah, yang kesukaannya

hidup di dasar perairan.

2.3. Pakan dan Kebiasaan Makan

Kebiasaan makan (feeding habits) suatu jenis ikan mencangkup dua hal,
yaitu jenis — jenis makanan dan cara makan dari ikan terkait. Pemahaman
kebiasan makan ikan memiliki arti penting untuk memberikan makanan yang
cocok dan disukai ikan sehingga makanan tersebut dapat termakan (Mudjiman,
2007).

Soetomo (1987) menyatakan bahwa aktifitas makan benih pada malam hari

disebabkan sifat benih yang fototaksis atau karena mata yang belum berkembang,



sehingga tanpa cahaya yang terang benih tidak dapat mendeteksi mangsanya dan
suhu yang relatif tinggi pada siang hari mempengaruhi nafsu makan.

Ikan selais termasuk jenis ikan karnivora, walaupun demikian ikan ini tidak
tergolong ikan dasar. Hal ini sesuai dengan bentuk tubuhnya yang pipih
memanjang dan tidak mempunyai sisik. Ikan ini lebih senang hidup bergerombol
(Pulungan, 1985).

Kottelat et al., (1993) menyatakan bahwa ikan selais termasuk ikan
pemakan segala jenis makanan (Omnivora) dengan kecendrungan lebih menyukai

jenis dari insekta air dan ikan ini mengarah kepemakan daging (Carnivora).

2.4. Pemberian Pakan

Frekuensi pemberian pakan adalah menentukan banyak sedikitnya jumlah
pakan dalam setiap satu kali pemberian. Apabila diberikan sedikit maka akan
terjadi persaingan untuk memperoleh makanan akhirnya mengakibatkan ukuran
benih ikan pertumbuhan tidak seragam. Di samping itu juga terjadi kanibalisme,
begitu juga sebaliknya apabila pakan yang diberikan berlebihan maka pakan
banyak yang tidak termanfaatkan oleh benih ikan sehingga kualitas air menjadi
buruk sehingga benih mengalami kematian. Hal ini juga ditegaskan oleh Suhenda
dalam Saldewi (2005) bahwa pemberian makanan dengan frekuensi kurang dari 2
kali sehari akan mengalami kelaparan.

Jumlah pakan yang dimakan setiap hari memegang peranan penting dalam
mempengaruhi potensi ikan untuk tumbuh secara maksimum. Jadi bila
menghendaki pertumbuhan ikan yang baik, maka harus diberikan sejumlah

makanan yang dimiliki kebutuhan untuk pemeliharaan tubuhnya.



2.5. Kascing

Menurut Mulat (2003) kascing atau bekas kotoran cacing yang berbentuk
serbuk berwarna kehitam-hitaman yang ukurannya lebih kecil dari partikel-
partikel tanah biasa. Kascing dihasilkan dari kompos yang diperoleh dari
perombakan bahan organik yang dibuat oleh cacing tanah. Oleh karena itu,
kascing adalah pupuk organic yang ramah lingkungan dan memiliki kelebihan
unik dibandingkan dengan kompos lainnya.

Kandungan nutrisi kascing (N, P, K) dapat mencapai dua kali lipat kompos.
Kascing juga mengandung pengatur pertumbuhan tanaman dan mikroorganisme
tanah. Isi keseluruhan kompos cacing tanah, bahan kimia dan organisme membuat
nutrisi tersedia yang diserap oleh tanaman untuk mengurangi nutrisi kompos
cacing tanah dan menambahkan pupuk organik (Hidayatullah et al., 2020).

Menurut Suhendra et al., (2015) kascing merupakan jenis pupuk organik
yang berasal dari kotoran cacing yang memiliki kandungan unsur hara makro dan
mikro lengkap yang sangat diperlukan tanaman. Selain itu, pupuk kascing juga
dapat memperbaiki sifat fisik tanah, kimia dan biologi tanah sehingga sangat ideal
bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan
dan produksi.

2.6 Cacing Sutera

Cacing sutera memiliki warna tubuh yang dominan kemerah — merahan.
Ukuran tubuhnya sangat ramping dan halus dengan panjang individu berkisar
antara 2-4cm (Syafriadiman dan Masril, 2013). Cacing ini sangat senang hidup

berkelompok atau bergerombolan karena masing — masing individu berkumpul



menjadi koloni yang sulit diurai dan saling berkaitan satu sama lain (Khairuman et
al., 2008).

Cacing sutra memiliki kandungan nutrien yang cukup tinggi yaitu protein
(57%), lemak (13,3%), serat kasar (2,04%), kadar abu (3,6%) (Bintaryanto dan
Taufikurohmah, 2013), oleh karena itu cacing sutra sangat baik untuk benih ikan
(Priyadi et al., 2010). Klasifikasi cacing sutra menurut Gusrina (2008) adalah :

Filum : Annelida

Kelas : Oligochaeta

Ordo  : Haplotaxida

Famili : Tubifisidae

Genus : Tubifex

Spesies : Tubifex sp

Famili Tubificidae membuat tabung pada lumpur untuk memperoleh
oksigen melalui permukaan tubuhnya. Oksigen tersebut diperoleh dengan cara
tubuh bagian posterior menonjol keluar dari tabung dan bergerak secara aktif
mengikuti aliran air. Gerakan aktif bagian posterior Tubificidae dapat membantu
fungsi pernafasan (Rogaar, 1980 dalam Febrianti, 2004). Cacing sutra dapat
berkembang biak pada media yang mempunyai kandungan oksigen terlarut

berkisar antara 2,75-5 mg/l, kandungan ammonia.

2.7. Salinitas
Salinitas didefinisikan sebagai kosentrasi total ion yang terlarut dalam air.
Salinitas menggambarkan kepadatan total di dalam air setelah semua karbonat

dikonversi menjadi oksida, semua bromine dan ionida telah digantikan dengan
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klorida dan semua bahan organik telah dioksidasi. Salinitas dinyatakan dalam
satuan gram/kg atau promil (Effendi, 2003).

Menurut Aji (1999), Salinitas berhubungan erat dengan proses osmoregulasi
dalam tubuh ikan, dan osmoregulasi merupakan fungsi fisiologis yang
membutuhkan energi. Kordi dan Tancung (2007) menyatakan bahwa
osmoregulasi adalah upaya hewan air untuk mengontrol keseimbangan air dan ion
antara tubuh dan lingkungannya atau suatu proses pengaturan tekanan osmotik.
Setiap organisme mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk menghadapi
masalah osmoregulasi sebagai respon atau tanggapan terhadap perubahan osmotik
lingkungan eksternalnya. Perubahan kosentrasi ini cenderung mengganggu
kondisi internal yang baik.

Dwiastuti (1998), mengemukakan bahwa semakin tinggi tekanan osmotik
maka kandungan kalsium (Ca+) akan semakin besar, hal ini dapat mempercepat
pembentukan serta pengerasan kulit telur (khorion) pada awal pembentukan
cangkang setelah telur dikeluarkan oleh ovarium, sehingga kondisi telur akan
terjaga dari pembuahan polispermi.

2.8. Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup sebagai salah satu parameter uji kualitas benih adalah
peluang hidup suatu individu dalam waktu tertentu, sedangkan mortalitas adalah
kematian yang terjadi pada suatu populasi organisme yang dapat menyebabkan
turunnya populasi (Royce dalam Alfie, 2009). Peningkatan kepadatan
mempengaruhi proses fisiologi dan tingkah laku ikan terhadap ruang gerak. Hal

ini pada akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan dan fisiologis ikan
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sehingga pemanfaatan makanan, pertumbuhan, dan kelangsungan hidup
mengalami penurunan (Handajani dan Hastuti dalam Yulianti, 2007).

Kelangsungan hidup merupakan perbandingan antara jumlah ikan yang
hidup pada akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan yang ada pada awal
pemeliharaan. Dalam budidaya mortalitas merupakan penentu keberhasilan usaha
tersebut (Setiaji, 2007). Seterusnya menurut Effendi (2003) kelangsungan hidup
merupakan perbandingan antara jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan
dengan awal pemeliharaan.

Faktor yang mempengaruhi kelangsungan hidup (survival) ialah faktor
internal dan faktor eksternal, faktor internal adalah ikan itu sendiri, spesies
keturunan fisiologisnya, sedangkan faktor eksternal yaitu kualitas air, suhu,
kekeruhan, pH, DO, NH3 dan makanan.

2.9. Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran baik berat, panjang maupun volume
sesuai dengan pertambahan waktu. Pertumbuhan seekor ikan dapat dilihat dari
pertambahan panjang badan dan kenaikan bobotnya maka untuk mengetahui
normal atau tidaknya pertumbuhan ikan peliharaan, sebaiknya mengukur panjang
dan berat bobot ikan (sejumlah sampel saja, sebanyak 5-10 ekor dari jumlah ikan
peliharaan setiap kali sebelum penebaran (Soeseno dalam Apriadi, 2005).

Effendi (2003) mendefinisikan pertumbuhan pada tingkat individu dan
populasi sebagai proses perubahan ukuran panjang, berat, atau volume pada
periode waktu tertentu (level individu). Pada level populasi pertumbuhan
didefinisikan sebagai proses perubahan jumlah individu/ biomassa pada periode

waktu tertentu. Selanjutnya Setiaji (2007) menambahkan bahwa laju pertumbuhan
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adalah persentase pertambahan berat makhluk persatuan waktu. Laju pertumbuhan
akan menurun akan mempengaruhi kebutuhan energi. Jumlah energi yang
digunakan untuk pertumbuhan tergantung pada jenis ikan, umur, kondisi
lingkungan dan komposisi makanan.

Menurut Apriadi (2005) pertumbuhan adalah perubahan ukuran baik berat,
panjang maupun volume sesuai dengan pertambahan waktu. Pertumbuhan seekor
ikan dapat dilihat dari pertambahan panjang badan dan kenaikan bobotnya maka
untuk mengetahui normal atau tidaknya pertumbuhan ikan peliharaan, sebaiknya
mengukur panjang dan berat bobot ikan (sejumlah sampel saja, sebanyak 5-10

ekor dari jumlah ikan peliharaan setiap kali sebelum penebaran).

2.10. Kualitas Air

Menurut Ghufran (2007) kualitas air merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam kegiatan budidaya perikanan. Selain sumber dan kualitas air
yang harus memadai, air yang digunakan untuk pemeliharaan ikan harus
memenuhi kebutuhan optimal untuk pertumbuhan ikan.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan tidak optimal adalah suhu air
dan keasamaan air (pH). Keadaaan pH dapat mengganggu kehidupan ikan adalah
pH yang terlalu rendah (sangat asam) atau sebaliknya terlalu tinggi (sangat basah).
Setiap ikan akan memperlihatkan respon yang berbeda terhadap perubahan pH
dan dampak yang ditimbulkannya berbedalkan ini memiliki toleransi yang tinggi
terhadap kondisi lingkungan yang tergolong ekstrim dan dapat bertahan pada
kondisi air yang bersifat asam maupun basa. Ikan ini juga dapat ditemukan pada
perairan payau sungai-sungai dan rawa-rawa di Kalimantan diketahui memiliki

tingkat keasaman yang tinggi, dicirikan oleh pH yang rendah (Dealami, 2001).
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Faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan selain pH adalah kualitas air terutama suhu. Karena suhu dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan nafsu makan ikan. suhu dapat mempengaruhi
aktivitas penting ikan seperti pernapasan, pertumbuhan dan reproduksi. suhu yang
tinggi dapat mengurangi oksignifikanen terlarut dan mempengaruhi selera makan
ikan. suhu air normal adalah suhu air yang memungkinkan ikan dapat melakukan
metabolisme dan berkembang biak. suhu merupakan faktor fisik yang sangat
penting di air, karena bersama-sama dengan zat yang terkandung di dalamnya
akan menentukan massa jenis air, dan bersama-sama dengan tekanan dapat
digunakan untuk menentukan densitas air.

Menurut Boyd (1979) kisaran suhu 25-32°C masih layak untuk
kelulushidupan dan pertumbuhan organisme akuatik. Sedangkan menurut Huet
(1971) suhu air yang baik untuk budidaya ikan adalah berkisar antara 18,0-
30,0°C, optimum pada suhu 20,0-28,0°C.

Susanto (2009) pH air yang optimum adalah 6,7-8,6 atau berkisar antara 4,9,
oksigen terlarut berkisar antara 5-6 ppm, phospat lebih kecil dari 0,02 ppm dan

kandungan NHs; kurang dari 1,5 ppm.
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1.  METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Benih lkan (BBI)
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau Pekanbaru. Penelitian dilakukan
selama 14 hari dimulai pada 07 Agustus 2022 sampai 20 Agustus 2022.
3.2. Bahan Penelitian
3.2.1. Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan selais (K. lais) berumur 21 hari
dengan ukuran panjang awal 2,83 cm dan berat awal 0,094 gr. lkan uji ini
diperoleh dari hasil pemijahan induk ikan selais di Balai Benih Ikan (BBI) Unit
Pertanian Universitas Islam Riau yang terletak di Jalan Kasang Kulim Teropong
Desa Kubang Raya Kecamatan Siak Hulu Kampar. Induk ikan yang digunakan
berukuran panjang 27- 30 cm dengan ukuran berat antara 60 -100 gr.
3.2.2. Kascing

Kascing merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dibuat dengan
stimulator cacing tanah (Lumbricus rubellus) dimana kotoran cacing tersebut
menjadi kompos yang mengandung unsur hara dan sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan serta memberikan respon yang sangat baik dibandingkan dengan

pupuk kandang.
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3.3. Alat Penelitian
Alat- alat yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Alat-alat yang dipergunakan selama penelitian

No. Nama Alat Jumlah Keterangan
1 Bak fiber 1 buah Wadah adaptasi ikan
2 Toples 15 buah Wadah penelitian
3 Selang aerasi / 15 meter | Penghubung antara blower dan
selangkecil aerasi
4 Batu aerasi 15 buah | Pengaturan kekuatan gelembung
air
5 Blower 1 buah Sumber oksigen
6 Thermometer 1 buah Mengukur suhu air
7 Kerta pH 1 kotak Mengukur keasaman air
8 Refraktometer 1 buah Mengukur salinitas air
9 Penangguk kecil 1 buah Untuk mengambil benih ikan
10 | Timbangan Digital 1 buah Menimbang berat sampel
11 Kertas millimeter 1 buku Mengukur panjang sampel
blok
12 | Prodac water testnh3 | 1 buah Untuk mengukur kadar amoniak
& nh4 / ammonia mr
13 DO meter 1 buah Untuk mengukur kadar oksigen
terlarut
14 Gelas ukur 1 buah Mengukur air
15 Alat tulis 1 buah Untuk mencatat data
16 Handphone 1 buah Sebagai alat dokumentasi

3.4. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaah metode eksprimen yang
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
3.4.1. Rancangan Percobaan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimental atau percobaan. Menurut Kusriningrum (2008) percobaan dapat
didefinisikan sebagai suatu tindakan yang dibatasi dengan nyata dan dapat
dianalisis hasilnya. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor dengan 5 perlakuan dan 3 kali

ulangan.
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Perlakuan yang digunakan dapat dilihat sebagai berikut :
Perlakuan PO = Sebagai Kontrol (Tanpa penambahan kascing)
Perlakuan P1 = Penambahan 5 gr Kascing/ 5 liter air
Perlakuan P2 = Penambahan 10 gr Kascing/ 5 liter air
Perlakuan P3 = Penambahan 15 gr Kascing/ 5 liter air
Perlakuan P4 = Penambahan 20 gr Kascing/ 5 liter air

Perancangan dalam penentuan masing-masing unit perlakuan dilakukan
secara acak. Adapun model umum rancangan acak lengkap adalah sebagai
berikut:

Yij = U + Ti + Zij

Keterangan:
Yij = Variabel yang akan dianalisis
U = Nilai rata-rata umum
Tij = Pengaruh perlakuan ke-i

>ij = Kesalahan percobaan dari perlakuan

3.4.2 Hipotesa dan Asumsi

Penelitian yang dilaksanakan ini hipotesa yang diajukan sebagai berikut:

Ho: Tidak ada pengaruh pemberian kascing dengan jumlah berbeda terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan ikan selais (K. lais) yang diberi cacing
Tubifex sp.

Hi: Ada pengaruh pemberian kascing dengan jumlah berbeda terhadap
pertumbuhan dan kelulushidupan ikan selais (K. lais) yang diberi cacing

Tubifex sp.
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Hipotesa yang diajukan tersebut dengan asumsi diantaranya sebagai berikut;

1.  Keadaan lingkungan pada semua wadah penelitian dianggap sama.

2. Larva ikan selais memiliki kemampuan memanfaatkan makanan dianggap
sama

3. kualitas cacing di anggap sama karena berasal dari sumber yang sama

4.  Keahlian peneliti dianggap sama

5.  Ketelitian penelitian dianggap sama

6.  Sumber air media dianggap sama

7. kascing yang digunakan pada penelitian dianggap sama

3.5.  Prosedur Kerja
3.5.1. Persiapan Penelitian
1.  Persiapan Wadah, Media dan Ikan Uji Pemeliharaan
Sebelum penelitian dilakukan perlu dipersiapkan beberapa bahan dan alat

yang digunakan dalam proses penelitian antara lain sebagai berikut.
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Toples dengan

Penyiapan : Wadah Dicuci
—> \olume 10 Liter —> S
Wadah Sebanyak 15 Buah dan letlarmgkan
v
Menyusun Lay Out Pengisian Air Pemasukan
dengan Cara —>| dan merangkai — garam
Diundi Aerasi kemedia
|
N
Pemberian Pemasukan ikan Pemberian
kascing o> uji > pakan

v
Pengamatan dan pengumpulan
data (kelulushidupan,
pertumbuhan dan kualitas air)

Gambar 3.4. Penyiapan Wadah, Media dan Ikan Uji

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples berukuran 10
liter. Seluruh wadah terlebih dahulu dibersihkan lalu diisi dengan air sebanyak 5
liter dan disusun sesuai hasil pengacakan kemudian wadah yang telah diberi air
lalu diberi aerasi untuk untuk meningkatkan kandungan oksigen terlarut dalam air
(DO). Selanjutnya setiap wadah diberi label sesuai dengan pengacakan perlakuan.

Benih ikan selais yang berumur 21 hari digunakan sebagai ikan uji pada
penelitian ini. Sebelum benih ikan uji dimasukkan kedalam wadah penelitian,
terlebih dahulu dilakukan pengukuran panjang menggunakan penggaris dan
millimeter blok dan pengukuran berat dilakukan dengan menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 0,01 gr. Ikan uji dimasukkan kedalam wadah penelitian
yang dilengkapi filter aerasi, ikan dipelihara selama 14 hari dan diberi pakan
sesuai perlakuan yang digunakan dalam penelitian.
2.  Media Salinitas

Air yang digunakan sebagai media dalam penelitian ini adalah air dengan

kadar salinitas 10 ppm yang dibuat dengan memasukan 50 gr garam. Air yang
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akan dijadikan media kultur. Jumlah garam yang ditambahkan dihitung dengan
rumus : konsentrasi % = % massa / volume. Air tawar berasal dari sumur bor

yang ada di BBI Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau

3. Pemberian Kacing

Kascing merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dibuat dengan
stimulator cacing tanah (L. rubellus) dimana kotoran cacing tersebut menjadi
sebagai media penelitian yang diberi kascing sesuai dengan perlakuan masing-
masing yang di telah di tetapkan yaitu tanpa pemberian kascing (P0O), penambahan
5gr kascing (P1), 10gr kascing (P2), 15gr kascing (P3), 20gr kascing (P4).
4.  Penebaran Ikan Uji

Padat tebar ikan uji pada setiap wadah dengan volume air 5 liter yaitu 10

ekor/L. Benih ikan dimasukkan pada pagi hari agar ikan tidak mengalami stress.
5. Pemberian Pakan lkan Uji

Ikan uji diberi pakan alami yaitu cacing sutra (Tubifex) secara ad libitum
yakni pemberian pakan hingga ikan kenyang, jumlah pakan yang habis setiap kali
pemberian ditimbang untuk ditentukan jumlahnya. Pemberian pakan pada ikan
selais dilakukan sebanyak empat kali dalam sehari yaitu pada jam (08.00 WIB,
13.00 WIB, 16.00 WIB, 20.00 WIB).
6.  Pemeliharaan dan Pengamatan Ikan Uji

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 14 hari. Pengamatan ikan uji selama
penelitian yaitu dengan mengontrol ikan di dalam wadah pemeliharaan guna
melihat pertumbuhan ikan, ikan yang mati serta melihat pertumbuhan dan

kelulushidupan selama penelitian.
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7. Pengukuran Parameter Kualitas Air

Selama penelitian dilakukan pengukuran parameter kualitas air yaitu suhu,
pH, oksigen terlarut (DO) dan amoniak (NHs). Pengukuran suhu menggunakan
thermometer dilakukan setiap hari (pagi, siang, malam). Untuk pengukuran pH
menggunakan kertas lakmus, kandungan oksigen terlarut dan amoniak dilakukan
seminggu sekali.
3.5.2 Pengukuran Penelitian

Pengamatan persentase untuk tingkat kelulushidupan ikan uji yaitu

pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang, laju pertumbuhan harian (LPH).

1.  Kelulushidupan
Pengukuran persentase untuk tingkat kellulushidupan ikan uji dapat dihitung

dengan menggunakan rumus (Effendi, 2002) sebagai berikut:
SR === x 100%

Keterangan:

SR =Tingkat kelulushidupan ikan uji (%)

Nt = Jumlah ikan yang hidup diakhir penelitian (ekor)

No  =Jumlah ikan yang hidup diawal penelitian (ekor)

2. Pertumbuhan

Pertumbuhan yang didiamati adalah pertumbuhan berat mutlak dan panjang
mutlak. Adapun rumus yan digunakan untuk menghitung pertumbuhan menurut
(Weatherley dalam Hasanudin, 1993) sebaai berikut:
a.  Pertumbuhan Berat Mutlak

Wm = Wt - Wo
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Keterangan:

Wm = Pertumbuhan Mutlak (gr)
Wt = Rerata Akhir (gr)
Wo = Rerata Berat Awal (gr)

b.  Pertumbuhan Panjang Mutlak

Lm=Lt- Lo
Keterangan :
Lm = Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm)
Lt = Rerata Panjang Akhir (cm)
Lo = Rerata Panjang Awal (cm)

c.  Laju pertumbuhan harian menggunakan Rumus (Zonneveld et al., 1991)

yaitu :
a=t \/E- 1 x100%
wo
Keterangan :
a = Laju pertumbuhan harian (%)
Wt = Berat rerata individu ikan pada akhir penelitian (gr)
Wo = Berat rerata individu ikan pada awal penelitian (gr)
t = Lama pemeliharaan (hari)

3. Parameter kualitas air

Pengamatan parameter kualitas air berupa suhu, pH, DO, Ammonia.
Kualitas air merupakan faktor yang sangat penting dalam budidaya ikan. Kualitas
air yang baik adalah yang sesuai dengan kebutuhan biologis ikan dan mampu

bertahan hidup selama masa penelitian. Sementara itu tujuan dari kualitas air
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adalah  mengontrol penyakit dan bakteri didalam air agar dapat dilakukan
tindakan jika kualtas air dalam keadaan buruk.
3.6. Analisis Data

Pada penelitian ini, data yang diamati selama penelitaian adalah
pertumbuhan, kelulushidupan dan efesiensi pakan pada benih ikan selais serta
kualitas air media budidaya. Data yang diperoleh berdasarkan pengamatan yang
disajikan dalam bentuk tabel kemudian dilakukan pengujian hemogenitas.
Selanjutnya, data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis variansi
(ANAVA). Apabila hasil uji anava menunjukkan F hitung < F tabel pada taraf 95
%, maka tidak adanya pengaruh perlakuan dan apabila F hitung > F tabel pada

taraf 99 %, maka perlakuan berpengaruh sangat nyata.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian selama 14 hari tentang pengaruh pemberian
kascing dengan jumlah berbeda terhadap kelulushidupan pertumbuhan benih ikan
selais (K.lais) yang dipelihara dalam air payau, diperolen data mengenai
kelulusuhidupan, pertumbuhan berat, pertumbuhan panjang, laju pertumbuhan
harian, dan kualitas air.

4.1. Kelulushidupan

Data persentase kelulushidupan benih ikan selais (K.lais) pada masing-
masing perlakuan selama pemeliharaan dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan
rata-rata tingkat kelulushidupan benih ikan selais (K.lais) pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 4.1. Rata-rata Persentase Kelangsungan Hidup Benih Ikan Selais (K. lais)
pada masing-masing Perlakuan (%).

Ulangan Kelulushidupan (%) Benih lkan Selais Selama Penelitian
PO P1 P2 Bd P4
1 90 90 100 100 100
2 100 80 90 90 90
3 100 100 90 90 100
Jumlah 290 270 280 280 290
Rata — Rata 96,67 90,00 93,33 93,33 96,67

Keterangan : Perlakuan PO = Sebagai Kontrol (Tanpa penambahan kascing)
Perlakuan P1 = Penambahan 5 gr Kascing/ 5 liter air
Perlakuan P2 = Penambahan 10 gr Kascing/ 5 liter air
Perlakuan P3 = Penambahan 15 gr Kascing/ 5 liter air
Perlakuan P4 = Penambahan 20 gr Kascing/ 5 liter air

Pada Tabel 4.1 terlihat rata-rata persentase kelulushidupan benih ikan selais
(K.lais) berkisar antara 90 - 96,7%. Hal ini menunjukan bahwa ikan selais (K.lais)
termasuk ikan air tawar yang mampu hidup dalam media berkadar garam 10 ppm.

Tingginya kelulushidupan benih ikan selais (K.lais) yang berkadar garam (payau)
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yang tinggi karena ikan selais termasuk jenis ikan yang memiliki kemampuan
adaptasi yang tinggi. Tingginya adapatasi benih ikan ini diduga karena ikan
memiliki energi yang relatif tinggi yang berasal dari makan yang diberikan.
Dimana makanan yang diberikan adalah cacing sutera yang memiliki kandungan
gizi yang tinggi. Seperti dikemukan oleh Wijayani (2010) cacing sutera (Tubifex
sp.) memiliki kandungan protein yang tinggi yaitu mencapai 57,50 %, sehingga
dapat memacu pertumbuhan benih ikan.

Disamping itu benih ikan selais (K.lais) juga mendapat tambahan energi
yang berasal dari kascing sehingga mampu beradaptasi dalam lingkungan air
payau. Di mana kandungan protein yang digunakan pada penelitian ini yaitu
sebanyak 5,7 % (lampiran 15).

Kelangsungan hidup benih ikan selais pada masing-masing perlakukan pada
penelitian ini tidak jauh berbeda. Pada perlakuan PO sebesar (96,7 %), P1 sebesar
(90 %), P2 sebesar (93,3 %), P3 sebesar (93,3 %), dan P4 sebesar (96,7 %).
Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan F hitung (0,50) < F tabelgos (3,48). Hal
ini berarti tidak ada pengaruh pemberian jumlah kascing berbeda terhadap tingkat
kelulushidupan benih ikan selais yang dipelihara pada media air payau Dengan
demikian maka Ho diterima dan Hi ditolak. Untuk lebih jelas tentang
kelulushidupan benih ikan selais pada masing-msing perlakuan dapat dilihat pada

gambar 4.1.
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Gambar 4.1. Grafik Rata-rata Kelulushidupan Benih lkan Selais (K. lais) Selama
Penelitian (%).

Berdasarkan Gambar 4.1. Menunjukan bahwa tingkat kelulushidupan ikan
uji pada PO (96,67 %) lebih tinggi dari tingkat kelulushidupan benih ikan selais
pada P1 (90,00%), P2 (93,93%), P3 (93,33%), namun tingkat kelulushidupan
benih ikan uji pada PO sama dengan tingkat kelulushidupan ikan uji pada
perlakuan P4 (96,00%). Hal ini berarti tingkat kelulushidupan benih ikan selais
yang tertinggi terdapat pada perlakuan tanpa pemberian Kascing (PO) tanpa
pemberian cacing dan perlakuan P4 pemberian jumlah kascing sebanyak 20 gr
kascing/ 5 liter air (P4) yaitu sebesar 96,67 %.

Selanjutnya apabila tingkat kelulushidupan benih ikan selais yang diberi
kascing pada perlakuan P1, P2, P3, P4 dibandingkan, akan terlihat ada trent
bahwa tingkat kelulushidupan benih ikan selais meningkat dengan meningkatnya
jumlah kascing yang diberikan. Tingkat kelulushidupan benih ikan selais pada
perlakuan penambahan 5 gr Kascing/ 5 liter air (P1) sebesar 90 %. Tingkat

kelulushidupan ikan uji menunjukan peningkatan setelah jumlah kascing yang
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ditambahkan menjadi 10 gr Kascing/ 5 liter air (P2) dan 15 gr kascing/ 5 liter air
(P3) sebesar 93,33 %. Tingkat kelulushidupan benih ikan selais meningkat
menjadi 96,67 % apabila jumlah kascing ditambahkan 15 gr kascing/ 5 liter air
(P4).

Tingginya tingkat kelulushidupan ikan uji pada penelitian ini baik tanpa
diberi kascing maupun yang diberi kacing pada media kultur air payau
menunjukan bahwa penambahan kascing tidak memberi pengaruh kepada ikan uji
secara nyata. Hal ini memperkuat asumsi bahwa ikan selais tergolong ikan yang
mampu hidup dan beradaptasi dalam media berkadar garam yang tinggi. Karena
itu diduga ikan selais termasuk jenis ikan euryhaline yakni organisme (tumbuhan
atau hewan) yang dapat beradaptasi dengan kadar salinitas sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjutan tentang kemampuan adaptasi ikan selais pada
rentang salinitas yang lebih tinggi.

Peranan salinitas pada kelulushidupan berhubungan dengan proses
osmoregulasi. Tingginya tingkat kelangsungan hidup benih ikan selais pada media
bersalinitas tersebut, menunjukkan bahwa ikan selais bersifat euryhaline. Hepher
dan Pruginin (1981) menyatakan pada kondisi lingkungan yang baik dan pakan
yang cukup, peningkatan kepadatan ikan akan meningkatkan produk. Peningkatan
padat penebaran akan diikuti dengan peningkatan jumlah pakan., buangan
metabolisme tubuh, konsumsi dan dapat menurunkan kualitas air. Penurunan
kualitas air akan mengakibatkan ikn stres sehingg pertumbuhan menurun dan ikan

rentan terhadap kematian.
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Tingginya tingkat kelulushidupan menunjukkan bahwasa benih ikan selais
(K. lais) yang dipelihara pada media bersalinitas 10 ppm lebih baik dalam
memanfaatkan sumber energi pada media tersebut dengan kondisi tekanan
osmotik media yang mendekati tekanan osmotik benih ikan, atau disebut
isoosmotik.

Setiap organisme mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk
menghadapi masalah osmoregulasi sebagai respons atau tanggapan terhadap
perubahan osmotik lingkungan eksternalnya. Perubahan konsentrasi ini cenderung
mangganggu kondisi internal. Untuk menghadapi masalah ini hewan melakukan
pengaturan tekanan osmotik dengan cara mengurangi gradien osmotik antara
cairan tubuh dengan lingkungannya, melakukan pengambilan garam secara
selektif. Pada organisme akuatik seperti ikan, terdapat beberapa organ yang
berperan dalam pengaturan tekanan osmotik atau osmoregulasinya agar proses
fisiologis di dalam tubuhnya dapat berjalan dengan normal. Menurut Ongko et al.,
(2009). Osmoregulasi ikan dilakukan oleh organ-organ ginjal, insang, kulit, dan
saluran pencernaan.

Menurut Kordi (1997), pada umumnya organisme air payau hidup pada
kisaran salinitas 2 — 25 ppm, akan tetapi ada spesies ikan yang mampu mentolelir
kisaran salinitas yang tinggi seperti ikan selais. Hal ini dikarenakan ikan selais
merupakan ikan yang dikenal sebagai ikan Euryhalin. Untuk ikan-ikan Euryhalin,
memiliki kemampuan yang cepat menyeimbangkan tekanan osmotik dalam
tubuhnya dengan media (isoosmotik). lkan selais dikenal hanya mendiami

perbatasan atau pertemuan antara air laut dengan air tawar sehingga dapat
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bertahan dipelihara dalam tambak air payau yang dapat menyesuaikan dirinya
dengan kadar garam 0-15 %o (Soeseno, 1984).
4.2. Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat merupakan salah satu indikator pengukuran yang
dilakukan selama penelitian yang hasil pengukuran berat mutlak dapat dilihat
pada Tabel 4.2.

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa tingkat pertumbuhan berat mutlak ikan selais
pada perlakuan PO sebesar (0,49 gr), P1 sebesar (0,36 gr), P2 sebesar (0,41 gr), P3
sebesar (0,44 gr) dan P4 sebesar (0,61 gr). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pertumbuhan berat mutlak benih ikan selais yang dipelihara selama 14 hari
berkisar antara 0,36-0,61 gr.

Tabel 4.2. Rata-rata Pertumbuhan Berat Mutlak Benih lkan Selais (K. lais)
Selama Penelitian.

Perlakuan Pertumbuhan Berat Benih (gr) Pertumbuhan Berat
Awal Akhir Mutlak (gr)
PO 0,094 0,581 0,49
P1 0,094 0,456 0,36
P2 0,094 0,507 0,41
P3 0,094 0,534 0,44
P4 0,094 0,701 0,61

Dari hasil uji statistik diperoleh F hitung (1,60) < F tabels) (3,48) pada
tingkat ketelitian 95%. Hal ini berarti bahwa jumlah kascing yang berbeda tidak
memberi pengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak ikan selais. Dengan
demikian Ho di tolak dan Hi diterima.

Apabila data pada Tabel 4.2. diplotkan ke grafik, maka Pertumbuhan mutlak

benih ikan selais pada masing-masing perlakukan dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Grafik Rata-rata Pertumbuhan Berat Benih lkan Selais (K. lais)
Selama Penelitian.

Pada Gambar 4.2. terlihat rata-rata pertumbuhan berat mutlak benih ikan
(K. lais) selais pada perlakuan PO (0,49) gr lebih tinggi dari pertumbuhan rata-
rata berat mutlak benih ikan selais pada perlakukan P1 ( 0,36 gr), Perlakukan P2
(0,41 gr), Perlakuan P3 (0,44 gr), namun lebih rendah kalau dibandingkan dengan
rata-rata pertumbuhan berat mutlak benih ikan selais (K. lais) pada perlakukan
P4 (0,61 gr). Dengan demikian pertumbuhan berat mutlak tertinggi dicapai pada
perlakuan P4.

Tingginya rata-rata pertumbuhan berat mutlak benih ikan selais (K. lais)
pada perlakukan PO (tanpa pemberian kascing) dibandingkan dengan rata-rata
pertumbuhan berat mutlak benih ikan selais pada P1 (5 gr kascing/ 5 liter air), P2
(10 gr kascing/ 5 liter air), P3 ((15 gr kascing/ 5 liter air) diduga disebabkan
karena cacing sutera yang diberi pada benih ikan selais (K. lais) sudah mencukupi
kebutuhan pakan uji tanpa harus menambahkan kascing. Sebaliknya penambahan

cacing dalam jumalah kecil tidak menyebabkan pertumbuhan berat mutlak benih
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ikan selais (K. lais) menjadi lebih bagus dibandingkan dengan pemberian cacing
sutera tanpa penambahan kascing.

Apabila pertumbuhan berat mutlak ikan selais pada pelakuan yang sama-
sama diberikan kascing (perlakuan P1, P2, P3 dan P4) dibandingkan ternyata
pertumbuhan berat mutlak benih ikan selais meningkat dengan meningkatnya
jumlah kascing yang ditambahkan. Peningkatan ini diduga disebabkan karena
semakin banyak kascing yang diberikan semakin banyak sumbangan protein yang
berasal dari kascing, sehingga pertumbuhannya menjadi meningkat, karena
kascing yang digunakan dalam peneltian ini mengandung 5,5 — 5,7% protein
(Lampiran 15), disamping itu jumlah kascing yang diberikan berpengaruh
terhadap daya tahan cacing sutera (Lampiran 8), semakin tinggi jumlah kascing
yang digunakan semakin tinggi daya tahan cacing sutera sehingga kualitas cacing
sutra semakin baik. Menurut Pennak (1978) cacing sutera memiliki kandungan
protein sebesar 65%. Menurut Khan et al., (1993) kandungan protein yang
dikandung oleh cacing sutra bisa meningkatkan pertumbuhan benih ikan selais
yang membutuhkan makanan yang mengandung protein sebanyak 40%,
karbohidrat 10-15%, lemak >20% dan vitamin 1% dari komponen pakan. Seperti
pendapat Putri et al., (2012) peningkatan berat tubuh ikan terjadi akibat adanya
pemanfaatan protein di dalam pakan yang diberikan.

Bertitik dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian jumlah
kascing yang tepat akan dapat meningkatkan berat mutlak benih ikan selais
(K. lais). Peningkatan pertumbuhan mutlak terjadi karena kascing merupakan

salah satu jenis pupuk yang mampu meningkatkan kualitas air.
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4.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan Panjang mutlak merupakan selisin Panjang akhir dengan
Panjang awal ikan uji selama masa pemeliharaan. Berdasarkan hasil penelitian
pertumbuhan Panjang mutlak benih ikan selais salama pemiliharaan 14 hari. Nilai
pertumbuhan Panjang mutlak dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Rata rata diPertumbuhan Panjang Mutlak Benih ikan Selais (K. lais)
Selama Penelitian (cm).

Pertumbuhan Panjang benih Ikan Rata-rata Pertumbuhan
Perlakuan Selais (cm) Panjang Mutlak Harian
Awal Akhir (cm)
PO 2,83 4,08 1,25
P1 2,83 3,79 0.96
P2 2,83 3,87 1,04
P3 2,83 3,96 b ded
P4 2,83 4,44 1,61

Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa tingkat pertumbuhan panjang mutlak ikan
selais pada perlakuan PO sebesar (1,25 cm), P1 sebesar (0,96 cm), P2 sebesar
(1,04 cm), P3 sebesar (1,13 cm) dan P4 sebesar (1,61cm).

Dari hasil uji statistik diperoleh (2,29) < F tabels) (3,48) pada tingkat
ketelitian 95%. Hal ini berarti penambahan jumlah kascing tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak ikan selais.

Pada Tabel 4.3. dapat diketahui rata-rata pertumbuhan panjang mutlak benih
ikan selais (K. lais). selama penelitian sangat bervariasi. Hal ini diduga
pertumbuhan panjang ikan dipengaruhi oleh kualitas pakan dan kualitas air yang
sesuai pada benih ikan selais. Menurut Hickling dalam Syurflayman (1994) laju
pertumbuhan rata-rata bobot harian dipengaruhi oleh makanan, suhu lingkungan,
umur ikan dan zat-zat hara yang terdapat pada perairan. Hal ini sejalan dengan

pernyataan Prihadi (2007) yang menyatakan pertumbuhan dipengaruhi oleh
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beberapa faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar, adapun faktor dari
dalam meliputi sifat keturunan, ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan
dalam memanfaatkan makanan, sedangkan faktor dari luar meliputi sifat fisika,
kimia dan biologi perairan.

Apabila data pada Tabel 4.3. diplotkan ke dalam grafik akan terlihat rata -
rata pertumbubhan panjang mutlak pada setiap perlakuan dapat dilihat pada

Gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Grafik Rata-rata Pertumbuhan Panjang Benih lkan Selais (K. lais)
Selama Penelitian (cm).

Pada Gambar 4.3 terlihat bahwa pertumbuhan panjang mutlak rata-rata
benih ikan selais (K. lais) yang diberi kascing dengan jumlah berbeda dalam
media air bersalinitas selama penelitian sangat bervariasi. Pertumbuhan panjang
tertinggi terdapat pada perlakuan P4 penambahan 20 gr kascing/ 5 liter air yaitu
sebesar 1,61 cm, dilanjutkan pada perlakuan PO tanpa pemberian kascing
pertumbuhan panjang 1,25 cm, pada perlakuan P3 penambahan 15 gr / 5 liter air :
1,13 cm, perlakuan P2 penambahan 10 gr /5 liter air : 1,04 dan yang paling

terendah pada perlakuan P1 penambahan 5 gr /5 liter : 0,96.
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Pola pertumbuhan panjang benih ikan selais pada penelitian ini sama
dengan pola pertmbuhan berat mutlak ikan selais (K. lais). Pertumbuhan panjang
mutlak benih ikan selais yang diberi kascing meningkat dengan meningkatnya
jumlah kascing yang ditambahkan. Peningkatan ini diduga disebabkan karena
semakin banyak kascing yang diberikan semakin banyak sumbangan protein yang
berasal dari kascing, sehingga pertumbuhan panjang mutlaknya menjadi
meningkat, karena kascing yang digunakan dalam peneltian ini mengandung 55,7
% protein (Lampiran 14), disamping itu jumlah kascing yang diberikan
berpengaruh terhadap daya tahan cacing sutera (Lampiran 15), semakin tinggi
jumlah kascing yang digunakan semakin tinggi daya tahan cacing sutera sehingga
kualitas cacing sutra semakin baik. Menurut Pennak (1978) cacing sutera
memiliki kandungan protein sebesar 65%. Khan et al., (1993) menyatakan larva
ikan selais membutuhkan makanan yang mengandung protein sebanyak 40%,
karbohidrat 10-15%, lemak > 20% dan vitamin 1% dari komponen pakan. Seperti
pendapat Putri et al., (2012) peningkatan berat tubuh ikan terjadi akibat adanya
pemanfaatan protein di dalam pakan yang diberikan.

Tingginya rata-rata pertumbuhan panjang mutlak benih ikan selais pada
perlakukan PO (tanpa pemberian kascing) dibandingkan dengan rata-rata
pertumbuhan berat mutlak benih ikan selais pada P1 (5 gr kascing/ 5 liter air), P2
(10 gr kascing/ 5 liter air), P3 ((15 gr kascing/ 5 liter air) di duga disebabkan
karena cacing sutera yang diberi pada benih ikan selais sudah mencukupi
kebutuhan pakan uji tanpa harus menambahkan kascing. Sebalik nya penambahan

cacing dalam jumlah kecil tidak menyebabkan pertumbuhan berat mutlak benih
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ikan selais menjadi lebih bagus dibandingkan dengan pemberian cacing sutera
tanpa penambahan kascing.

Bertitik dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian jumlah
kascing yang tepat akan dapat meningkatkan panjang mutlak benih ikan selais.
Peningkatan pertumbuhan panjang mutlak terjadi karena kascing merupakan salah
satu jenis pupuk yang dapat digunakan sebagai pakan ikan.

4.4. Laju Pertumbuhan Harian

Untuk melihat kecepatan laju pertumbuhan ikan selais (K.lais) selama
penelitian dilakukan penghitungan laju pertumbuhan berat harian ikan. Adapun
data laju pertumbuhan berat harian terdapat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Rata-rata Laju Pertumbuhan Harian ikan selais (K. Lais) Selama
Penelitian (%).

Pertumbuhan Rata-rata Laju .
. Rata-rata Persentase Laju
Perlakuan Pertumbuhan Harian (gr) Pertumbuhan Harian (%)
Awal Akhir

PO 0,94 0,58 3,48
P1 0,94 0,46 2,59
P2 0,94 0,51 2,95
P3 0,94 0,53 3,14
P4 0,94 0,70 4,33

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat rata-rata persantase laju pertumbuhan
harian benih ikan selais terdapat perbedaan perlakuan selama penelitian.
Perlakuan tertinggi terdapat pada P4 dengan rata-rata persantase 4,33%, kedua
perlakuan PO dengan rata-rata persantase 3,48%, ketiga perlakuan P3 dengan rata-
rata persantase 3,14%, keempat pada perlakuan P2 dengan rata-rata persantase
2,59%, dan yang terakhir pada perlakuan P1 dengan rata-rata persantase 2,59%.

Hasil perhitungan analisis variansi (ANAVA), berat ikan selais selama

penelitian 14 hari terlihat perbedaan jumlah rata-rata persentase laju pertumbuhan
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harian dengan nilai yang diperoleh yaitu F hitung (1,6) < F tabelgos (3.48) maka
HO diterima Hi ditolak artinya tidak berpengaruh nyata. Perlakuan tertinggi
terdapat pada P4 yaitu 4,33 % dan yang terendah pada perlakuan P1 yaitu 2,59 %.

Untuk lebih jelasnya laju pertubuhan harian benih ikan selais dapat dilihat pada

Gambar 4.4.
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Gambar 4.4. Rata-rata Laju Pertumbuhan Harian ikan selais (K. lais) Selama
Penelitian.

Berdasarkan Gambar 4.4 diperoleh nilai laju pertumbuhan berat harian
benih ikan selasi berbeda pada setiap perlakuan. Perbedaan laju pertumbuhan
harian tersebut memperlihatkan bahwa penambahan 20 gr kascing / 5 liter air
menunjukan hasil yang berbeda dari perlakuan lainnya. Hal ini diduga dalam
pemberian pakan perlu adanya metode yang tepat agar penggunaan pakan lebih
efesien. Metode yang dapat dilakukan adalah penerapan penggunaan jumlah
pakan yang tepat, sebab dengan adanya percobaan penambahan setiap gramnya
kascing menunjukan ketepatan dan kesesuaian pakan bagi pertumbuhan harian

ikan selais.
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Laju pertumbuhan berat harian benih ikan selais selama penelitian masuk
dalam kategori yang baik. Menurut Jangkaru (1974) nilai laju pertumbuhan harian
yang baik minimal 1%. Laju pertumbuhan berat benih ikan selais Ini dikarenakan
pakan yang diberi dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan.

Menurut Suhenda (2010) pemberian ransum harian yang tepat pada ikan
untuk mencapai pertumbuhan yang optimal adalah sebasar 30%. Jumlah makanan
yang akan diberikan pada ikan haruslah disesuaikan dengan jumlah ikan yang
sedang dipelihara, jika jumlah makanan yang diberikan terlalu sedikit dapat

mempengaruhi pertumbuhan ikan yang sedang dipelihara.

4.5. Parameter kualitas air
Parameter kualitas air yang diukur diantaranya suhu (°C), pH, DO (ppm) dan
ammonia (ppm). Adapun parameter kualitas air dapat dilihat dari Table 4.5.

Tabel. 4.5.Parameter kualitas air

Parameter Kualitas Air
Perlakuan 4 Ammonia (ppm)
Suhu (*C) pH DO (ppm) Al ARhir
PO 26-30 6 6,2 0,83 2,62
P1 26-29 6 6,3 0,83 2,84
P2 26-29 6 6,4 0,83 3,48
P3 26-29 6 6,5 0,83 4,55
P4 26-29 6 6,8 0,83 4,69

Suhu air yang didapat selama penelitian ini berkisaran antara 26°C - 30°C.
Perbedaan suhu antara pagi, siang dan sore hari. Keadaan suhu seperti ini masih
tergolong sesuai untuk kelulushidupan bebih ikan selais adanya perbedaan ini
disebabkan oleh pengaruh intensitas cahaya matahari yang mengenai media kultur

selama penelitian. Syafriadiman (2005) menyatakan bahwa suhu pada pagi hari
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dipengaruhi oleh jumlah sinar matahari yang masuk kedalam perairan, sementara
pada malam hari dipengaruhi panas yang tersimpan didalam air. Kisaran suhu
selama penelitian berlangsung dianggap sangat baik sesuai dengan pendapat Boyd
dalam Agusnimar dan Rosyadi (2013) menyatakan bahwa kisaran suhu didaerah
tropis diantaranya 25°C - 32°C, dikatakan masih layak untuk kelulusan hidup dan
pertumbuhan organisme akuatik.

Menurut Wardoyo dalam Hasan (1993) bahwa suatu perairan sebagai
lingkungan hidup ikan, dimana kualitas lingkungan suatu perairan dapat
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pertumbuhan ikan. Kualitas
yang baik dalam pemeliharaan ikan untuk suhu air berkisar 25°C-32°C.

pH air sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan yang dibudidayakan, untuk
ini digunakanlah alat pengukur pH air yaitu kertas lakmus. pH dalam penelitian
memiliki nilai derajat keasaman berkisar dari 6 Pada umumnya pH yang cocok
untuk semua jenis ikan berkisar antara 6,7 - 7,5 (Susanto , 1993). Meskipun pH
dalam penelitian tergolong rendah yaitu 6 ikan-ikan selais mampu bertahan
hidup, seperti yang dikatakan Roza (2009) ada beberapa jenis ikan yang hidupnya
di lingkungan rawa -rawa mempunyai ketahanan hidup di pH yang sangat rendah
berkisar 5,5 — 6,0.

Jika dilihat kandungan oksigen terlarut (DO) pada media pemeliharaan
selama dilakukan penelitian berkisar antara 6,2 - 6,8 ppm. Hal tersebut
menunjukan nilai oksigen terlarut dalam media budidaya masih layak untuk
kelulushidupan benih ikan selais. Menurut Huet (1971) kandungan oksigen
terlarut minimal 2 ppm sudah cukup mendukung kehidupan organisme perairan

yang normal. Kemudian Djangkaru (1975) kehidupan ikan air tawar dalam
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budidaya intensif akan lebih baik jika kandungan oksigen terlarut lebih dari 5
ppm. Selanjutnya menurut kordi dan kancungan dalam agusnimar (2013)
menyatakan konsentrasi oksigen terlarut yang terbaik dalam media budidaya
perairan berkisar antara 5 — 7 ppm. Pada penelitian ini kisaran kandungan oksigen
terlarut sudah sesuai dengan yang dianjurkan dalam budidaya perairan.

Oksigen terlarut atau DO (Dissolved oxygen) adalah jumlah oksigen terlarut
dalam air yang berasal dari fotosintesa dan absorbsi atmosfer/udara. DO
dibutuhkan oleh semua jasad hidup untuk pernapasan, proses metabolisme atau
pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan
pembiakan.

Untuk itu diperlukan kandungan oksigen terlarut (DO) yang cukup,
sehingga mikroba pengurai dapat bekerja dengan optimal. Di sisi lain, secara
fisiologis ikan membutuhkan oksigen dalam hidupnya, sehingga berkurangnya
DO akan mendorong peluang kegagalan budidaya ikan semakin besar.

Dari data terlihat adanya perbedaan DO disetiap perlakuan. Pada
penelitian ini, oksigen terlarut (DO) adalah berkisar antara 6,2 - 6,8 ppm. Jika
nilai DO pada air semakin tinggi maka kualitas air semakin baik. Pengukuran
tingkat kebersihan air menggunakan DO dimana DO merupakan oksigen terlarut
yang digunakan untuk mengukur kualitas kebersihan air. Semakin besar nilai
kandungan DO menunjukan kualitas air semakin bagus. Kandungan oksigen
terlarut (DO) minimum adalah 2 ppm dalam keadaan normal yang tidak tercemar
oleh senyawa beracun. Kandungan oksigen terlarut minimum sudah cukup

mendukung kehidupan organisme (Swingle, 1968).
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Kandungan amonia pada hasil pengamatan selama penelitian yaitu
berkisaran antara 2,62 - 4,69 ppm. Selama penelitian berlansung kadar amonia
masih berada pada batas yang mendekati kualitas air tidak layak tetapi dengan
nilai 4,69 ppm tingkat kelulushidupan benih ikan selais masih tinggi. Berdasarkan
pendapat Lagler et al., dalam Rosyadi dan Rasidi (2014) kandungan amonia
sebesar 1,5 — 2 ppm masih baik untuk budidaya ikan, tetapi baru dianggap
khawatir bila kandungan amoniak mencapai nilai 5 pmm.

Meningkatnya kadar amonia pada hasil penelitian disebabkan oleh sisa-
sisa pakan yang mengendap didasar wadah dan juga feses yang menumpuk dalam
wadah media penelitian. Zonneveld et al.,, (1991) menyatakan bahwa
meningkatnya kadar amonia disebabkan oleh sisa pakan yang tidak dikonsumsi
dan tidak tercerna (feses) yang akan mengalami pembusukan oleh bakteri
pengurai

Parameter kualiatas air yang di ukur selain suhu, pH, DO dan kandungan
ammonia. Pada penelitian ini ammonia berkisar antara 0,83 — 4,69 mg/L. Sesuai
dengan pendapat Boyd dalam Nasution (2002) kandungan amonia yang baik
untuk kehidupan ikan adalah berkisar antara 0,6 — 2 mg/L. Selanjutnya, Soeseno
(1984) menjelaskan kadar NH; sebesar 2 mg/L masih dalam kondisi sehat,
sedangkan kadar NHz; yang mencapai nilai 5 mg/L dianggap khawatir karena
dapat mengganggu kehidupan ikan.

Berdasarkan hasil pengamatan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kualitas air selama penelitian berada kondisi yang baik dan dalam batas toleransi

untuk kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan selais (K. lais).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini yang sesuai dilakukan dapat disimpulkan :

1.  Pemberian kascing dengan jumlah berbeda tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan berat mutlak, panjang mutlak dan laju pertumbuhan
harian ikan selais.

2.  Pemberian jumlah kascing terbaik untuk benih ikan Selais (K. lais)
ditemukan pada perlakuan P4 dengan jumlah 20 gr /5 Liter air dengan
kelulushidupan sebesar 96,7% Pertumbuhan Berat Mutlak 0,61 gr,
pertumbuhan Panjang Mutak 1,61 cm dan Laju Pertumbuhan Harian 4,33 %

5.2. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini disarankan untuk penambahan jumlah
kascing pada perlakuan P4 dan juga peningkatan salinitas 10 ppm dalam
meningkatkan kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan selais (K. lais).

Sedangkan untuk penelitian lanjutan penulis menyarankan agar dilakukan

penelitian tingkat salinitas dan penambahan jumlah kascing terhadap ikan yang

berbeda.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lay Out Penelitian dan Pengacakan Wadah Penelitian.
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Lampiran 2. Alat dan Bahan Penelitian

Thermometer
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Wadah Penelitian Tangguk kecil

5

Kertas Milimeter Blok Selang Kecil

Batu Aerasi Gelas Ukur
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Refraktometer

Kascing

Benih Ikan Selais

Garam yang akan digunakan
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Bak Penampungan benih Ikan

Kascing
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Mengukur suhu air

53



Lampiran.4. Rata-rata kelulushidupan benih ikan Selais (Kryptopterus lais)

Pengukuran Rata-rata
Perlakuan Ulangan Awal AKhir Kelulushidupan

(%)

1 10 9 90

PO 2 10 10 100

3 10 10 100

Jumlah 30 29 290
Rata-rata 10 9,67 96,67

1 10 9 90

P1 2 10 8 80

3 10 10 100

Jumlah 30 27 270
Rata-rata 10 9,00 90,00

1 10 10 100

P2 2 10 9 90

3 10 9 90

Jumlah 30 28 280
Rata-rata 10 9,33 93,33

il 10 10 100

P3 2 10 9 90

3 10 9 90

Jumlah 30 28 280
Rata-rata 10 9,33 93,33

1 10 10 100

P4 2 10 9 90

3 10 10 100

Jumlah 30 29 290
Rata-rata 10 9,67 96,67
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Lampiran 5. Analisis Variansi (ANAVA) Kelangsungan Hidup Benih lkan Selais
(Kryptopterus lais)

Perlakuan
Ulangan PO 1 P2 P3 P Jumlah
1 90 90 100 100 100 480
2 100 80 90 90 90 450
3 100 100 90 90 100 480
Jumlah 290 270 280 280 290 1410
Rata-rata 96,67 90,00 93,33 93,33 96,67 | 470,00
FK 132540
JKT 560
JKP 93,33333
JKG 466,6667
sK DB K KT | Fhitung L
0,05 0,01
Perlakuan 4 93,33 23,33 0,50 3,48 5,99
Galat 10 466,667 46,6667
Jumlah 14

Keterangan : F hitung (0,50) < F Tabel (3,48) Taraf 95% (a = 0,01) Maka HO di

terima dan Hi ditolak, artinya tidak berpengaruh nyata.
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Lampiran.6. Berat Mutlak Ikan Selais (Kryptopterus lais)

Perlakuan Ulangan fv?/;?t i rataA(Err])ir Berat Mutlak (gr)

1 0,094 0,744 0,65

PO 2 0,094 0,622 0,53
3 0,094 0,378 0,28

Jumlah 0,282 1,744 1,46
Rata-rata 0,094 0,581 0,49

1 0,094 0,590 0,50

P1 2 0,094 0,450 0,36
5 0,094 0,328 0,23

Jumlah 0,282 1,368 1,09
Rata-rata 0,094 0,456 0,36

1 0,094 0,534 0,44

P2 2 0,094 0,486 0,39
3 0,094 0,501 0,41

Jumlah 0,282 1,521 1,24
Rata-rata 0,094 0,507 0,41

1 0,094 0,528 0,43

P3 2 0,094 0,544 0,45
3 0,094 0,530 0,436

Jumlah 0,282 1,602 1,32
Rata-rata 0,094 0,534 0,44

1 0,094 0,648 0,55
P4 2 0,094 0,888 0,794
3 0,094 0,566 0,47

Jumlah 0,282 2,102 1,82
Rata-rata 0,094 0,701 0,61
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Lampiran 7. Analisis Variansi (ANAVA) Berat Mutlak Benih Ikan Selais
(Kryptopterus lais)
Perlakuan
Ulangan PO P P2 P3 P Jumlah
1 0,65 0,50 0,44 0,43 0,55 2,574
2 0,53 0,36 0,39 0,45 0,794 2,52
3 0,28 0,23 0,41 0,436 0,47 1,833
Jumlah 1,46 1,09 1,24 1,32 1,82 6,927
Rata-rata 0,49 0,36 0,41 0,44 0,61 2,31
FK 3,198889
JKT 0,26456
JKP 0,103365
JKG 0,161195
. F table
SK DB JK KT F hitung 0.05 0,01
Perlakuan 4 0,103365 | 0,025841 1,60 3,48 5,09
Galat 10 0,161195 | 0,01612
Jumlah 14

Keterangan : F hitung (1,60) < F Tabel (3,48) Taraf 95% (o = 0,01) Maka
HO di terima dan Hi ditolak, artinya tidak berpengaruh nyata.
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Lampiran.8. Laju Pertumbuhan panjang mutlak ikan Selais (Kryptopterus lais)

Panjang Rata-rata (cm) Panjang Mutlak
Perlakuan Ulangan Awal AKhir (cm)
i’ 2.83 4.28 1.45
PO 2 2.83 4.38 1.55
3 2.83 3.58 0.75
Jumlah 8.49 12.24 3.75
Rata-rata 2.83 4.08 1.25
1 2.83 4,04 1.21
P1 2 2.83 3.70 0.87
< 2.83 3.62 0.79
Jumlah 8.49 11.36 2.87
Rata-rata 2.83 3.79 0.96
1 2.83 3.92 1.09
P2 2 2.83 3.70 0.87
3 2.83 4.00 1.17
Jumlah 8.49 11.62 3.13
Rata-rata 2.83 3.87 1.04
1 2.83 3.95 1.12
P3 2 2.83 3.94 1.11
3 2.83 3.98 1.15
Jumlah 8.49 11.87 3.38
Rata-rata 2.83 3.96 1.13
8 2.83 4,16 1.33
P4 2 2.83 4.90 2.07
S 2.83 4.26 1.43
Jumlah 8.49 13.32 4.83
Rata-rata 2.83 4.44 1.61
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Lampiran 9. Analisis Variansi (ANAVA) panjang mutlak benih ikan Selais
(Kryptopterus lais)

Perlakuan
Ulangan PO P P2 P3 P2 Jumlah
1 1.45 1.21 1.09 1da 1-33 6.20
2 1.55 0.87 0.87 48l 1 2.07 6.47
3 0.75 0.79 1.17 1.15 1.43 5.29
Jumlah 3.75 2.87 3.13 3.38 4.83 17.96
Rata-rata 1.25 0.96 1.04 1.13 1.61 5.99
FK 21.50411
JKT 1.630093
JKP 0.779093
JKG 0.851
- F tabel
SK DB JK KT F hitung 0.05 0.01
Perlakuan 4 0.779093 | 0.194773 2.29 3.48 5.99
Galat 10 0.851 0.0851
Jumlah 14

Keterangan : F hitung (2,29) < F Tabel (3,48) Taraf 95% (a = 0,01) Maka
HO di terima dan Hi ditolak, artinya tidak berpengaruh nyata.
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Lampiran.10. Laju Pertumbuhan Harian Ikan Selais (Kryptopterus lais)

Pertumbuhan

Perlakuan Ulangan Awal AKhir LPH (%)
1 0,094 0,744 4,64
PO 2 0,094 0,622 3,77
3 0,094 0,378 2,03
Jumlah 0,282 1,74 10,44
Rata-rata 0,094 0,58 3,48
1 0,094 0,59 3,54
P1 2 0,094 0,45 2,54
3 0,094 0,33 1,67
Jumlah 0,282 1,37 7,76
Rata-rata 0,094 0,46 2,59
1 0,094 0,534 3,14
P2 2 0,094 0,486 2,80
3 0,094 0,501 2,91
Jumlah 0,282 1,52 8,85
Rata-rata 0,094 0,51 2,95
1 0,094 0,528 3,10
P3 2 0,094 0,544 3,21
3 0,094 0,530 3,11
Jumlah 0,282 1,60 9,43
Rata-rata 0,094 0,53 3,14
1 0,094 0,648 3,96
P4 2 0,094 0,888 5,67
3 0,094 0,57 3;3+
Jumlah 0,282 2,10 13,00
Rata-rata 0,094 0,70 4,33
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Lampiran 11. Analisis Variansi (ANAVA) Laju Pertumbuhan harian lkan Selais

(Kryptopterus lais)

Perlakuan
Ulangan PO P P2 P3 P Jumlah
1 4,64 3,54 3,14 3,10 3,96 18,38571
2 3. 2k 2,54 2,80 3,21 5,671429 18
3 2,03 1,67 2,91 3,114286 3187 13,09286
Jumlah 10,44 7,76 8,85 9,43 13,00 |49,47857
Rata-rata 3,48 2,59 2,95 3,14 4,33 16,49
FK 163,2086
JKT 13,49798
JKP 5,273728
JKG 8,224252
. F tabel
SK DB JK KT F hitung 0,05 0.01
Perlakuan 4 |5,273728 | 1,318432 1,60 3,48 5,99
Galat 10 | 8,224252 | 0,822425
Jumlah 14

Keterangan : F hitung (1,60) < F Tabel (3,48) Taraf 95% (o = 0,01) Maka
HO di terima dan Hi ditolak, artinya tidak berpengaruh nyata.
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Lampiran 12. Daya tahan cacing sutera yang dipelihara dalam media bersalinitas
dengan pemberian jumah kascing berbeda.

Perlakuan Kascing Berat Cacing Daya tahan cacing sutera
PO Tanpa Kascing 1gr 2 jam
P1 Sgr 1gr 4 jam
P2 10 gr 1gr 4 jam
P3 15 gr 1gr 6 jam
P4 20 gr 1gr 10 jam
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Lampiran 13. Pengukuran suhu selama penelitian Ikan Selais (Kryptopterus lais)

) Suhu °C
No Hari/ PO P1 P2 P3 P4
Tanggal
Pagi | Siang Sore | Pagi | Siang Sore | Pagi | Siang Sore | Pagi | Siang Sore | Pagi Siang Sore
1| 07/08/2022 | 26 | 27 | 29 | 26| 27 | 20 | 26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 29
2 028522/ 26| 27 | 290 | 26| 27 | 20 | 26| 27 | 20 | 26 | 27 | 20 | 26 | 27 | 29
3 Ozgégg/ 26| 28 |29 | 26| 27 |29 | 26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 29
4 1%22’ 26| 28 | 20| 26| 27 | 290 | 26| 27 | 20 | 26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 29
5 %gg/ 26| 28 | 29 | 26| 27 |20 | 26| 27 | 29 | 26 | 27 | 20 | 26 | 27 | 29
6 122(;22/ 271 29 |30 | 26| 27 | 20| 26| 27 | 290 | 26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 29
7 13£g/ 2 1971 28 |29 26| 27 | 20 | 26| 27 | 20 | 26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 29
8 12‘332’ 27| 28 | 29 | 26| 27 | 20 | 26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 20 | 26 | 27 | 29
9 125(422/ 26| 28 | 29| 26| 27 |20 | 26| 27 | 29 | 26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 29
10 126522/ 26| 27 |28 | 26| 27 |20 | 26| 27 | 29 | 26 | 27 | 20 | 26 | 27 | 29
11 1%22’ 26| 28 |29 | 26| 27 |29 |26 | 27 | 20 | 26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 29
12 128(422/ 26 | 28 | 29| 26| 27 | 20 | 26 | 27|20 | 26 | 27 | 29 | 26| 27 | 29
13 129(422/ 26| 27 | 28| 26| 27 | 20 | 26| 27 | 29 | 26 | 27 | 20 | 26 | 27 | 29
20/08
14 26| 28 [29 | 26| 27 |29 |26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 29
12022

Rata-rata 26| 28 |20 | 26| 27 | 20 | 26| 27 | 29 | 26 | 27 | 29 | 26 | 27 | 29
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Lampiran 14. Pengukuran pH selama penelitian

. pH
NO | Hari/Tanggal PO P P2 P3 P
1 07/08/2022 6 6 6 6 6
2 13/08/2022 6 6 6 6 6
3 20/08/2022 6 6 6 6 6
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Lampiran 15. Hasil Analisis Air,Abu,Protein,Lemak,Serat Kasar dan Karbohidrat
Kascing

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS RIAU
FAKULTAS PERIKANAN DAN KELAUTAN
JURUSAN TEKNOLOGI HASIL PERIKANAN
LABORATORIUM KIMIA HASIL PERIKANAN
Kampus BinaWidya Km 12,5SimpangBaruPekanbaru 28293
Telp./fax (0761) 63274 / (0761) 63275

TT——

Nomor Surat : 1857/E-UIR/ 27-P/ 2022

Tanggal Surat : 31 Agustus 2022

Agenda Lab 1 26/ 31-08-2022

Nomor Lab. 3 1.}. /Lab.KHP /.A /2022
Nama/NIM : Nanda Pristadina / 164310039
Jurusan /Intutusi : Budidaya Perairan

Fakultas Pertanian, Universitas Riau

Judul Penelitian : Pengaruh Pemberian Kascing Yang Berbeda Terhadap

Pertumbuhan Benih Ikan Silais (Kryptopterus Lais)
yang dipelihara dalam air Payau

Nama /Jenis sampel : Kascing
Parameter Uji : Air,Abu,Protein,l.emak,Karbohidrat, Serat Kasar
Tanggal : 1 - 6 September 2022
Hasil Uji :
No. | Sampel Kascing
Parameter Uji | Ulangan 1 Ulangan 2
1 Alir 65,5763 65,0657
( gr/100 gr )
2 Abu 7,8988 8,6655
( hr/100 gr )
3 Protein 5,7406 5,3210 \
( gr/100 gr )
4 | Lemak 0,1171 \ 0,1376 j
(gr/100.gr )
5 | Serat Kasar 18,8645 17,6581 J
(gr/100 gr )
6 | Karbohidrat 6,9643 7,8331 1
(gr/100 gr)

Pekanbaru, 02 - 09 -2022
Lab. Kimia Hasil Perikanan
PLP Penyelia,

Ildawati
NIP 196503031988032001
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